RINGKASAN

Pembuatan Media Tanam Pembibitan tembakau bawah nangan (TBN)
Varietas H382 Di PT. Perkebunan Nusantara I Regional 4 Kebun Ajong
Gayasan, Devi Rhannia Noura Laily Salsabila, NIM A32220946, Tahun 2025, 58
halaman, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Irma harlianingtyas, S.Si.,
M.Si selaku Dosen Pembimbing Magang.

Magang merupakan kegiatan penting bagi mahasiswa vokasi untuk
menghubungkan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan praktik langsung di
lapangan. Di Politeknik Negeri Jember, magang menjadi bagian wajib kurikulum
bagi mahasiswa semester akhir dalam Program Studi Produksi Tanaman
Perkebunan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, membentuk
sikap profesional, dan memberikan pengalaman nyata di dunia kerja. Mahasiswa
dilatih untuk memahami alur kerja industri, membangun etos kerja, serta
menghadapi berbagai kondisi di lapangan secara langsung. Salah satu lokasi
magang yang dipilih adalah PT Perkebunan Nusantara [ Regional 4 Kebun Ajong
Gayasan, sebuah perusahaan yang fokus pada budidaya tembakau bawah naungan
varietas H382. Komoditas ini memiliki nilai jual tinggi dan menjadi salah satu
produk unggulan dalam industri hasil tembakau.

Proses pembibitan tembakau di lokasi magang dimulai dari persiapan media
tanam yang terdiri dari campuran tanah, kompos, dan abu sekam dengan
perbandingan tertentu, lalu disterilisasi menggunakan uap panas hingga suhu 100°C
selama 30 menit. Media yang sudah steril dimasukkan ke dalam plastik panjang
(sosis), kemudian dipotong dan disusun menjadi polybag pada bedengan yang
sudah dipersiapkan. Benih pilen disebar secara manual satu per satu ke setiap
polybag dan dilakukan perawatan intensif, seperti penyiraman, pemupukan, serta
pengendalian hama dan penyakit. Untuk menjaga kualitas bibit, dilakukan pula
seleksi berkala berdasarkan ukuran dan kesehatan tanaman, serta penyesuaian
perlakuan terhadap masing-masing kelompok bibit. Setelah berumur sekitar 40—42
hari, bibit yang layak tanam dipindahkan ke dalam nampan dan didistribusikan ke

areal tanam. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan



vi

bahwa proses pembibitan tembakau memerlukan ketelitian, kerja sama, dan
pemahaman teknis yang kuat untuk menghasilkan bibit berkualitas tinggi dan siap

panen.



